
 

 
 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan teknik wawancara dan 

kuesioner yang dilaksanakan di Kantor Cabang PT Asuransi Astra Buana 

(Asuransi Astra) Bandung dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan 

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Sesuai dengan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

conscientiousness adalah kepribadian yang paling banyak dimiliki oleh 

pegawai Asuransi Astra Bandung. Aspek kepribadian extraversion, agree- 

ableness, conscientiousness, yang dimiliki oleh pegawai di seluruh bagian 

Asuransi Astra Bandung secara keseluruhan berada dalam kategori “tinggi” 

dan di atas 70 persen. Sementara aspek kepribadian neuroticism dan openness 

to experience yang dimiliki oleh pegawai Asuransi Astra Bandung secara 

keseluruhan berada dalam kategori ”cukup” dan tidak mencapai 70 persen. 

Hanya bagian penjualan, pemasaran, agensi dan bagian surveyor yang 

memiliki aspek kepribadian openness to experience mencapai 70 persen. 

Dapat disimpulkan bahwa aspek kepribadian extraversion, agreeableness, dan 

conscientiousness adalah yang paling kuat dimiliki oleh para pegawai 

Asuransi Astra Bandung sementara aspek kepribadian neuroticism dan 

openness to experience tidak terlalu kuat. 
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2. Kedua dimensi person-job fit pertama yaitu demand-abilities fit dan need- 

supplies fit yang dimiliki oleh pegawai di seluruh bagian rata-rata berada 

dalam kategori “tinggi”. Untuk demand-abilities fit secara keseluruhan 

pegawai di seluruh bagian mencapai 70 persen sementara untuk need-supplies 

fit hanya bagian operasi dan pelayanan yang tidak mencapai 70 persen. Dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan, kemampuan, keahlian, kebutuhan, dan 

keinginan para pegawai Asuransi Astra Bandung memiliki kecocokan dengan 

karakteristik pekerjaan, gaji, tunjangan, rewards, serta fasilitas yang diberikan 

Asuransi Astra Bandung. 

3. Kedua dimensi kinerja yaitu task performance dan citizenship behavior 

pegawai di seluruh bagian Asuransi Astra Bandung rata-rata berada dalam 

kategori “tinggi” secara keseluruhan berada dalam kategori “tinggi” dan 

mencapai 70 persen ke atas. Dapat disimpulkan bahwa task performance atau 

pekerjaan serta tugas yang diberikan Asuransi Astra kepada pegawai mampu 

dikerjakan tepat waktu dan sesuai dengan standar perusahaan. Untuk 

citizenship behavior dapat disimpulkan bahwa para pegawai Asuransi Astra 

Bandung memiliki perilaku yang baik serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

penting Asuransi Astra Bandung. 

4. Hubungan kepribadian extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuro- 

ticism, dan openness to experience dengan kinerja menunjukkan adanya 

hubungan positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang mampu 

bersosialisasi (extraversion); koperatif dan toleransi (agreeableness); tekun, 

gigih, dan bertanggung jawab (concientiousness); terbuka, kreatif, dan tertarik 
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untuk mempelajari hal baru dengan cepat (openness to experience) berpotensi 

memiliki kinerja yang tinggi. Sementara pegawai dengan pribadi yang mudah 

stress, memiliki rasa khawatir yang tinggi, suasana hati yang sering berubah, 

dan tidak mampu mengendalikan emosinya (neuroticism) cenderung memiliki 

kinerja yang memenuhi standar Asuransi Astra (tidak terlalu tinggi). 

5. Hubungan person-job fit dengan kinerja telah diuji korelasinya dan dikate- 

gorikan sebagai hubungan yang kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa sema- 

kin tinggi kecocokan pribadi pegawai dengan pekerjaan serta hal-hal penun- 

jang lainnya yang diberikan Asuransi Astra (gaji, tunjangan, rewards, dan 

lain-lain), maka kinerja pegawai tersebut akan semakin tinggi. 

6. Hubungan kepribadian extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuro- 

ticism, dan openness to experience dengan person-job fit menunjukkan adanya 

hubungan positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang mampu 

bersosialisasi (extraversion); koperatif dan toleransi (agreeableness); tekun, 

gigih, dan bertanggung jawab (concientiousness); terbuka, kreatif, dan tertarik 

untuk mempelajari hal baru dengan cepat (openness to experience) berpotensi 

memiliki kecocokan yang tinggi dengan pekerjaan hal penunjang lainnya 

(gaji, tunjangan, rewards, dan lain-lain) yang diberikan Asuransi Astra 

Bandung. Pegawai dengan pribadi yang mudah stress, memiliki rasa khawatir 

yang tinggi, suasana hati yang sering berubah, dan tidak mampu 

mengendalikan emosinya (neuroticism) pun masih berpotensi memiliki 

kecocokan yang tinggi dengan pekerjaan dan hal penunjang lainnya (gaji, 

tunjangan, rewards, dan lain-lain) di Asuransi Astra Bandung. 
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6.2. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan, sehingga 

peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Kepribadian extraversion, agreeableness, dan conscientiousness adalah tiga 

kepribadian yang perlu dikelola dengan baik dan diutamakan apabila Asuransi 

Astra Bandung melakukan proses rekrutmen pegawai baru. Kepribadian 

extraversion dan agreeableness sangat diutamakan untuk dimiliki pegawai 

yang bekerja di bagian penjualan, pemasaran, dan agensi serta bagian surveyor 

karena pegawai harus memiliki pribadi yang mampu berinteraksi dengan 

orang lain. Sehingga dalam proses rekrutmen, aspek kepribadian extraversion 

dan agreeableness ini harus dimiliki oleh calon pegawai. Kepribadian 

conscientiousness diutamakan untuk dimiliki pegawai yang bekerja di bagian 

operasi dan pelayanan, serta bagian garda siaga, security, dan office boy 

karena pada kedua bagian ini ketekunan dan ketelitian sangat dibutuhkan. 

Sehingga dalam proses rekrutmen, aspek kepribadian conscientiousness ini 

harus dimiliki oleh calon pegawai. Apabila calon pegawai memiliki ketiga 

aspek kepribadian ini akan lebih bagus dan berpotensi memiliki kinerja yang 

bagus. 

2. Asuransi Astra Bandung perlu mengatasi pegawai dengan indikator 

kepribadian neuroticism yang tinggi agar mampu diarahkan untuk tetap 

memiliki kinerja yang bagus serta tidak menghambat efektivitas kerja tim dan 

lingkungan kerja Asuransi Astra Bandung. Kepribadian neuroticism ini 

adalah kepribadian yang harus dihindari untuk dimiliki dalam kategori tinggi 
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oleh seluruh pegawai yang bekerja di Asuransi Astra Bandung karena akan 

memberi dampak negatif kepada kinerja pegawai tersebut maupun kinerja 

keseluruhan perusahaan. 

3. Pada dimensi kedua person-job fit yaitu need-supplies fit masih terdapat 

pegawai dengan kategori “rendah”. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai 

tersebut merasa kebutuhan dan keinginannya masih kurang terpenuhi oleh 

jenis pekerjaan dan hal-hal penunjang lainnya yang diberikan Asuransi Astra 

Bandung. Hal ters 
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